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SUMMARY

M. RIDHO SATRIAWAN, Digestibility on Probiotic Supplementation quality 

of rice straw by In vitro technique (Supervised by ARMINA FARIANI dan 

ARFAN ABRAR).

the objective of this research was to determined Probiotic Supplementation 

Digestibility for quality rice straw In vitro. This research was held in laboratory 

of animal feed and nutrition, Faculty of Agriculture of Sriwijaya University from 

August to November 2011.

Completely randomized design with 3 treatments and 5 replications, rice 

straw without probiotic (control) (A0), rice straw + probiotic 0,5 v/w (Al), and 

rice straw + probiotic Mbio 0,5 v/w (A2). Observed parameters were dry matter 

digestibility (DMD), organic matter digestibility (OMD), and N-ammonia

concentration. The data were analyzed by Analysis of Variance (ANOVA), and if 

there were any significant different the Duncan range test would be used.

This research shown that the highest value of (DMD) is on rice straw + 

probiotic Mbio 0,5 v/w (A2) is 70,78% while the highest value of organic matter 

digestibility (OMD) is rice straw + probiotic Mbio 0,5 v/w (A2) is 57,89% and the 

concentration value N-NH3 is to the straw rice without any action (control) (A0) 

is 1800 mM. Based on the research it shown that rice straw with probiotic 

supplementation 0,5 v/w, did not give any influence to the dry matter organic 

matter digestibility (OMD) and N-amonia concentration (NH3), even though there 

was a tendency the higher use of using probiotic digestibility fibre there will be 

increasing of digestibility consumption In vitro.



RINGKASAN

M.RIDHO SATRIA WAN, “Suplementasi Probiotik Pencerna Serat Terhadap 

Kualitas Kecernaan Jerami Padi Secara In vitro(Dibimbing oleh ARMINA 

FARIANI dan ARFAN ABRAR).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suplementasi 

probiotik pencerna serat terhadap kualitas kecernaan jerami padi secara In -vitro. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya pada Agustus sampai dengan November 2011.

Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap dengan 

tiga perlakuan dan lima ulangan. Jerami padi tanpa probiotik (kontrol) (Ao), 

Jerami padi + Probiotik pecema serat 0,5 w/v (Ai), Jerami padi + Probiotik Mbio 

0,5 w/v (A2). Parameter yang diamati meliputi koefisien cerna bahan kering 

(KCBK), koefisien cerna bahan organik (KCBO) dan konsentrasi amonia (N- 

NH3). Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam, dan 

dilanjutkan dengan uji lanjutan wilayah berganda Duncan Multi Range Test 

(DMRT)

Hasil penelitian menunjukkan rataan nilai KCBK yang tertinggi adalah 

pada perlakuan Jerami padi + Probiotik Mbio 0,5 w/v (A2) yaitu sebesar 70.78% 

sedangkan rataan nilai koefisien cerna bahan organik (KCBO) yang tertinggi 

adalah pada perlakuan Jerami padi + Probiotik Mbio 0,5 w/v (A2) yaitu sebesar 

57.89% dan rataan nilai konsentrasi N-NH3 yang tertinggi adalah pada perlakuan 

Jerami padi tanpa perlakuan (Kontrol) (Ao) yaitu sebesar 1.800 mM. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa jerami padi dengan suplementasi probiotik 

pencerna serat sebanyak 0,5 w/v, tidak memberikan pengaruhi yang nyata 

terhadap koefisien cema bahan kering (KCBK) koefisien cerna bahan organik 

(KCBO), dan konsentrasi N-amonia. (NH3), walaupun ada kecenderungan 

semakin tinggi penggunaan probiotik pencerna serat akan semakin meningkatkan 

kecernaan secara In vitro.
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I. PENDAHULUAN

\
VA. Latar Belakang \N

Ternak ruminansia (pemamah biak) meliputi sapi,kerbau, kambing, dan 

domba yang secara alami membutuhkan hijauan berupa rumput dan daun-daunan. 

Hijauan merupakan bahan yang penting bagi ternak ruminansia. Hijauan ini dapat 

berasal dari hijauan liar (tidak sengaja ditanam dan tumbuh dengan sendirinya) dan 

hijauan yang dibudidayakan (sengaja ditanam dan dipupuk). Hijauan liar terdiri atas 

berbagai jenis rumput, leguminosa, dan tanaman lainnya (Parakkasi, 1999).

Ketersediaan bahan pakan hijauan ini sangat dipengaruhi oleh faktor musim, 

dimana pada musim penghujan tersedia dalam jumlah banyak dan berlimpah 

sedangkan pada musim kemarau ketersediaan sangat terbatas. Untuk mengatasi hal 

tersebut biasanya peternak memberi pakan sisa-sisa pertanian seperti jerami.

Kendala utama dari pemanfaatan jerami padi sebagai salah satu bahan pakan 

ternak adalah kandungan serat kasar tinggi dan protein serta kecemaan yang rendah. 

Penggunaan jerami secara langsung atau sebagai pakan tunggal tidak dapat 

memenuhi pasokan nutrisi yang dibutuhkan ternak. Adanya faktor pembatas pada 

jerami padi dengan nilai gizi yang rendah yaitu rendahnya kandungan protein kasar, 

tingginya serat kasar, lignin, silika (Ranjhan, 1987) serta kecemaan (Djajanegara, 

1983). Untuk itu, jerami padi perlu ditingkatkan nilai nutrisinya dengan melakukan 

pengolahan, baik fisik, kimia, maupun biologis.

Jerami padi merupakan pakan yang dapat digunakan secara luas pada ternak 

ruminansia dalam mengatasi kendala-kendala penyediaan bahan pakan ternak pada 

musim kemarau untuk memanfaatkan limbah yang berlimpah maka perlu dilakukan

1
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suatu upaya peningkatan daya guna dari limbah tersebut yang pada penelitian ini 

akan dilakukan melalui suplementasi probiotik pencerna serat.

Probiotik merupakan produk yang mengandung mikroorganisme hidup 

nonpatogen yang ditambahkan ke dalam pakan, yang dapat mempegaruhi laju 

pertumbuhan, efisiensi penggunaan ransum, kecemaan bahan pakan dan kesehatan 

ternak melalui perbaikan keseimbangan mikroorganisme dalam saluran pencernaan. 

Probiotik juga diketahui sebagai bahan aditif yang memberikan manfaat dengan 

meningkatnya ketersediaan protein dan lemak bagi ternak, disamping itu probiotik 

juga meningkatkan kandungan vitamin B kompleks melalui fermentasi pakan. 

Probiotik juga meningkatkan kekebalan (immunity), mencegah alergi pakan dan 

kanker lambung pada ternak (Samadi, 2002). Dengan kenyataan di atas maka

pemberian probiotik dapat meningkatkan derajat kesehatan ternak dan mencegah

gangguan penyakit, dalam hal ini probiotik dapat berperan menggantikan fungsi

antibiotik.

Probiotik Mbio merupakan kultur campuran mikroorganisme hidup yang 

menguntungkan, yang mengandung berbagai hormon dan enzim yang tidak dimiliki 

oleh probiotik lainnya. Hasil penelitian Syamsu (2006) mengambarkan bahwa 

komposisi nutrisi jerami padi yang telah difermentasi dengan mengunakan starter

mikroba (starbio) sebanyak 0,06 % dan berat jerami padi secara umum 

memperlihatkan peningkatan kualitas dibanding 

difermentasi.

jerami padi yang tidak

Selanjutnya dikatakan kadar protein kasar jerami padi 

difermentasi mengalami peningkatan dari 4,23 % menjadi 8,14 % dan diikuti dengan 

penurunan kadar serat kasar. Teknik fermentasi dengan mengunakan probiotik 

merupakan teknik peningkatan mutu pakan yang bersifat muda, dan dapat

yang
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menguraikan bahan organik komplek menjadi sederhana serta mampu melonggarkan 

ikatan lignin selulosa pada jerami padi sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

nilai gizi dan kecemaan dalam saluran pencernaan ternak ruminansia.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh suplementasi probiotik pencerna serat terhadap kualitas 

kecemaan jerami padi secara In vitro.

B. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh suplementasi probiotik pencerna serat terhadap

kualitas kecemaan jerami padi secara In vitro.

C. Hipotesis

Diduga pemberian suplementasi probiotik pencerna serat sebanyak 0,5 w/v 

dapat meningkatkan kecemaan jerami padi secara In vitro.
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